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The application of stilt floors in row houses can increase the flow of wind
under the pit. This study uses the literature review method to map research
on the performance of stilt floors, study energy efficiency in row houses, and
study the research gap that connects stilt floors, row houses, and energy
efficiency. Materials for research are papers from the last ten years. To
analyze research gaps using VOSViewer software, while analyzing research
variables that have been used by researchers using Atlas.ti software. The
results of the study indicate that more measurable research on building
performance is still needed regarding the application of stilt floors to help
energy efficiency. Energy efficiency in row houses is difficult to obtain due
to limited land and the arrangement of row houses.

Penerapan lantai panggung pada rumah deret dapat memperbanyak
aliran angin di bawah kolong. Penelitian ini menggunakan metode
literature review untuk memetakan penelitian tentang kinerja bangunan
berlantai panggung, mempelajari efisiensi energi pada rumah deret, dan
mempelajari gap penelitian yang menghubungkan antara lantai
panggung, rumah deret dan efisiensi energi. Bahan untuk penelitian
adalah paper sepuluh tahun terakhir. Untuk menganalisis gap penelitian
menggunakan software VOSViewer, sedangkan untuk menganalisis
variabel penelitian yang sudah digunakan oleh para peneliti
menggunakan software Atlas.ti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masih diperlukan penelitian kinerja bangunan yang lebih terukur tentang
penerapan lantai panggung untuk membantu efisiensi energi. Efisiensi
energi pada rumah deret sulit didapatkan karena keterbatasan lahan dan
pola susunan rumah deret.

1. Pendahuluan

Rumah panggung merupakan model bangunan dengan lantai pertama melayang di
permukaan tanah. Model ini banyak digunakan pada rumah tradisional (Fitri et al., 2016;
Guo, 2015; Sato, 2014). Rumah panggung di daratan bertujuan untuk mengamankan
penghuni dari serangan hewan buas, melindungi dari banjir, mengurangi kelembapan
udara serta memperbesar aliran angin yang melintas di bawah kolong bangunan (Ara &
Rashid, 2018; Biswas etal., 2015; Naing, 2021; Pebriyanti, 2016). Kolong rumah panggung
di daratan dimanfaatkan untuk beraktifitas, memelihara hewan, serta menyimpan
barang. Tinggi kolong rumah panggung untuk beraktifitas dan memelihara hewan dapat
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mencapai tiga meter (Angkasa, 2017). Rumah panggung di daerah tertentu memiliki
kolong yang tidak terlalu tinggi, sehingga tidak bisa digunakan untuk beraktifitas.

Berbagai penelitian mengenai rumah panggung menunjukkan hal positif terkait
pengkondisian ruang di dalam bangunan. Kolong lantai panggung berfungsi untuk
mengurangi kelembapan udara (Amri & Syukur, 2014). Apabila terdapat tangga vertikal
di tengah bangunan, lubang tersebut dapat menciptakan aliran angin di bawah bangunan
serta menambah pencahayaan ke dalam bangunan (Soni et al.,, 2021). Penghuni rumah
tradisional memiliki tingkat beradaptasi lebih baik dibandingkan penghuni perkotaan,
dengan menggunakan penghawaan alami (Jin & Zhang, 2021). Pada saat yang sama,
kelembapan di rumah dapat mencapai tingkat yang memuaskan dalam waktu 24 jam,
kecuali pada pagi hari.

Keberadaan lantai panggung dapat diterapkan untuk memperbaiki kinerja fisik
rumah deret. Tipologi susunan rumah deret yang berhimpit dengan unit sebelahnya,
menyebabkan kinerja bangunan rendah (Wright & Venskunas, 2022). Dengan tatanan
berhimpit maka rumah deret hanya memiliki fasad depan dan atap saja yang
berhubungan dengan lingkungan luar. Ventilasi dan pencahayaan pada rumah deret
terbatas pada fasad depan rumah deret dan atap saja. Dengan mengangkat lantai
bangunan, diharapkan dapat menambah penghawaan dan pencahayaan alami dari bagian
bawah bangunan. Rumah tropis Nusantara kontemporer sebaiknya memiliki kekhasan
prinsip dengan tampilan kontemporer (Nugroho, 2019).

Bangunan vernakular dapat diterapkan pada bangunan modern dengan olahan
desain dan konstruksi yang mendukung (Suprayitno, 2018). Penerapan prinsip bangunan
panggung di lahan sempit perkotaan dapat melindungi dari banjir, memaksimalkan
pandangan, memperluas ventilasi, estetika, menerapkan prinsip keberlanjutan, sehingga
meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental (Angkasa, 2017). Rumah ini menawarkan
taman bermain, parkir, dan tanaman hijau terbuka. Kolong panggung dapat digunakan
sebagai area terbuka dan parkir kendaraan (Alfiah & Said, 2018). Keberadaan ruang luar
yang nyaman di bawah lantai panggung bahkan dapat mengurangi penggunaan energi
listrik di dalam bangunan (Yuxue et al., 2017). Penelitian ini bertujuan untuk menyusun
peta penelitian tentang lantai panggung, rumah deret dan efisiensi energi sebagai dasar
untuk mendapatkan novelty bagi penelitian lanjutannya.

2. Bahan dan Metode

Metode penelitian ini adalah literature review untuk mendapatkan hubungan
antara lantai panggung, rumah deret dan efisiensi energi. Tahap pertama menyusun peta
penelitian mengenai lantai panggung dalam memperbaiki kinerja bangunan. Tahap kedua
mengkaji efisiensi energi pada rumah deret, dan ketiga mencari hubungan atau peta
penelitian lantai panggung pada rumah deret.

Data yang digunakan adalah artikel jurnal penelitian sepuluh tahun terakhir.
Artikel jurnal dikumpulkan menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan kata kunci
rumah panggung, kinerja bangunan, stilt house, dan building performance sebagai
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kelompok satu. Sedangkan kata kunci rumah deret, kinerja bangunan, row house, dan
building performance sebagai kelompok dua. Artikal yang terkumpul sebanyak 100
artikel, selanjutnya dipilah agar sesuai topik penelitian, dan dimasukkan kelompok satu
dan dua. Pemilahan artikel menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-analysis). Dari identifikasi judul paper, didapatkan 76 artikel
yang sesuai dengan topik; 60 artikel di kelompok satu dan 16 artikel di kelompok dua.
Penyaringan dilakukan dengan dengan membaca abstrak, sehingga didapatkan 46 artikel
di kelompok satu dan 12 artikel di kelompok dua. Dari kelompok paper tersebut dianalisis
menggunakan software VOSViewer sehingga diketahui hubungan atau pemetaan
penelitian antara rumah panggung, kinerja bangunan dan rumah deret, dan diketahui
artikel mana saja yang menganalisis kinerja bangunan pada rumah panggung. Analisis
berikutnya menggunakan Atlas.ti 9 untuk mengetahui kinerja bangunan apa saja yang
sudah diteliti. Penelitian ini menggunakan software Atlas-Ti 9 yang mampu menganalisis
full text. Dari analisis ini dapat diketahui efisiensi energi akibat peningkatan kenyamanan
termal dan visual (pencahayaan) di rumah deret. Bahan yang digunakan adalah artikel di
kelompok kedua. Pada tahap ketiga dilakukan analisis kritis yang menggabungkan hasil
analisis kelompok pertama dan kelompok kedua.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Review Penelitian Lantai Panggung untuk Kinerja Bangunan

Rumah panggung mempunyai adaptasi cukup tinggi terhadap iklim dan
lingkungan sekitar (Jin & Zhang, 2021). Namun saat ini rumah panggung banyak
ditinggalkan dengan mengubah fungsi kolong menjadi ruangan tertutup (B. Wicaksono et
al,, 2019). Hasil analisis menggunakan software VOSViewer pada Gambar 1 menghasilkan
jejaring yang menunjukkan bahwa penelitian stilt house dan rumah panggung sudah
banyak dilakukan (kotak warna putih). Penelitian yang berhubungan dengan kinerja
bangunan seperti thermal comfort, climate, humidity, comfort dan energy use masih sedikit
(dimensi lingkaran berukuran kecil). Hasil ini menunjukkan bahwa masih diperlukan
penelitian lebih lanjut tentang rumah panggung dengan lebih menfokuskan pada kinerja
termal bangunan.

Stilt House

Gambar 1. Hasil Network Visualisation menggunakan software VOSViewer
(Sumber: Analisis Peneliti)
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Gambar 2a menunjukkan hasil analisis pada kata yang berhubungan dengan
kinerja bangunan dan rumah panggung. Kata “comsumption” dan “climate change
adaptation”, berhubungan dengan “house”, sedangkan kata “humidity” dan “thermal
comfort” menggunakan “house” dan “stilt house”. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penelitian yang berhubungan dengan kinerja bangunan pada “stilt house” masih sangat
sedikit (dimensi lingkaran sangat kecil).

Gambar 2. (a) Network Visualisation tentang Kinerja Bangunan dan (b) Network

Visualisation tentang Rumah Panggung menggunakan Software VosViewer
(Sumber: Analisis Peneliti)

Gambar 2b merupakan jejaring dari kata “stilt house”, “stilt” dan “rumah
panggung”. Jejaring tersebut mempertegas temuan bahwa sudah ada penelitian tentang
rumah panggung dan kinerja bangunan, namun jumlahnya masih sedikit. Permasalahan
kecocokan desain rumah panggung untuk lingkungan kota saat ini sangat diperlukan.
Banyak rumah panggung yang menutup rongga kolong dengan material dinding.
Pembangunan rumah panggung memerlukan biaya lebih banyak, namun biaya
operasionalnya dapat lebih murah. Jika bangunan mampu menghasilkan kenyamanan
termal dan visual alami, maka penggunaan energi listrik berkurang sehingga biaya
operasional lebih murah. Diperlukan penelitian lanjut untuk menghitung efisiensi energi
dari rumah panggung. Beberapa penelitian menjelaskan manfaat rumah panggung di
perkotaan, antara lain untuk kegiatan di luar ruangan, taman, area parkir, utilitas, dan
resapan air (Angkasa, 2017; Angkasa & Anwar, 201915).

3.2. Efisiensi Energi pada Rumah Deret

Peningkatan penggunaan energi berbanding lurus dengan semakin tingginya
pemanasan di permukaan bumi (Djalante, 2019; IPCC, 2019). Dampaknya adalah pada
semakin tingginya permukaan air laut sehingga sering terjadi banjir, polusi udara,
pemanasan lingkungan bangunan, dan bencana alam lainnya. Penggunaan energi terbesar
berasal dari rumah tinggal (Indonesia, 2019), yakni untuk tata udara sebesar 45-70% dan
untuk pencahayaan sebesar 10-20% (Ariestadi et al.,, 2014). Oleh karena itu dibutuhkan
strategi desain bangunan yang dapat menurunkan kebutuhan energi listrik dan biaya



Mufidah et al / RUAS Vol. 21 No. 1 (2023) 56

operasional bangunan. Kebutuhan tata udara dan pencahayaan alami dapat terpenuhi
dengan pendekatan desain adaptif, yaitu pendekatan desain bangunan dengan
mengoptimalkan iklim setempat. Di daerah tropis lembap suhu udara dan kelembapan
udara cenderung tinggi dan kecepatan angin rendah. Desain bangunan harus dapat
menghalau termal agar tidak banyak masuk ke bangunan, menurunkan kelembapan, dan
menarik angin melintas ke dalam bangunan. Hal itu dapat dilakukan dengan cara
memperbesar aliran angin di dalam bangunan dan memasukkan cahaya matahari ke
dalam bangunan. Strategi pendinginan pasif dapat dioptimalkan dengan mengolah
elemen arsitektural bangunan / desain pasif (Dewi et al., 2018; Dewi & Bakhtiar, 2017).

Strategi desain dengan memanfaatkan potensi iklim relatif sulit diterapkan pada
rumah deret. Rumah deret merupakan model hunian yang disusun berderet dengan unit
tetangga yang banyak ditemukan di kota besar. Sayangnya rumah deret kurang maksimal
dalam memasukkan pencahayaan alami dan angin ke dalam bangunan, karena bagian
yang terhubung dengan ruang luar hanya pada fasad depan dan atap bangunan (Iswati,
2013a). Penelitian tentang kinerja fisik pada rumah deret menunjukkan hasil lebih panas
dibandingkan rumah berdiri sendiri, sehingga diperlukan lubang-lubang ventilasi
(Wright & Venskunas, 2022). Penghuni menggunakan energi buatan (listrik) untuk
memenuhi kenyamanan pencahayaan dan termal sehingga menyebabkan pemborosan
energi dan biaya.

Gambar 3. (a) Network Visualisation tentang Row House menggunakan Software
VOSViewer dan (b) peta dokumen penelitian yang menghubungkan kenyamanan termal
dan energi dengan software Atlas.ti 9

(Sumber: Analisis Peneliti)

4

Gambar 3a menunjukkan jejaring penelitian yang menghubungkan “row house’
dan “energy” serta kinerja termal bangunan. Dalam analisis tersebut nampak bahwa
sudah ada penelitian yang menghubungkan row house dengan energy performance,
walaupun lingkarannya lebih kecil daripada penelitian yang menghubungkan house
dengan thermal performance, dan natural ventilation terkait kinerja bangunan, sehingga
penelitian tentang rumah deret yang berhubungan dengan efisiensi energi masih
diperlukan. Tahap berikutnya dilakukan analisis menggunakan software Atlas.ti 9, dengan
kata “energi”, “objek” yang dipakai dalam penelitian serta “topik” yang menjadi
permasalahan utama dalam penelitian tersebut. Gambar 3b menunjukkan komposisi
penelitian dengan topik kajian energi dan kenyamanan termal. Sebagian besar penelitian
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berfokus pada upaya meningkatkan efisiensi energi menggunakan desain pasif. Tabel 1
merupakan luaran dari software Atlas.ti 9, yang menguraikan kajian energi tersebut pada
“objek” apa dan “topik” apa. Objek arsitektur yang digunakan merupakan rumah tinggal

di kota, dengan istilah yang berbeda-beda namun termasuk dalam landed house.

Tabel 1. Uraian Artikel Jurnal Penelitian Berdasarkan Objek dan Topik

NO PENULIS JUDUL SUMBER OBJEK TOPIK

1 (Bartuska, The evolution of the townhouse and its role in International Townhouse Useful and

2013) creating sustainable communities Journal of Design sustainable design
and Nature and paradigm
Ecodynamics

2 (Bedir & Simulating Occupant Behaviour and Energy Proceedings CISBAT, =~ Row house, Occupant behaviour
Harputlugil, Performance of Dwellings: A Sensitivity Analysis  Lausanne, Corner/Semi- and energy
2011) of Presence Patterns in different Dwelling Types  Switzerland detached, Free  performance

BEP-tr Version-2 Development Project by standing, and
Turkish Ministry of Environment and Flat
Urbanisation View project SIMULATING O

3 (Iswati, Simulation of Natural Ventilation for "the two 4 th International ‘hook’ houses, Natural ventilation,

2013b) faces" House, the middle of row House, and the Conference on ‘tusuk sate’
"the end of L intersection" house in Ambarukmo  Sustainable houses, and

Rege Environment and the middle
Architecture 2013 row houses.

4 (D. Jareemit Sensitivity Analysis of Designs of Row House I0P Conference Row House Local Microclimate
& Srivanit, Planning Influencing on Local Microclimate Series: Materials Planning and Building’s
2020) and Building's Cooling Energy Consumption in Science and Cooling Energy

A Tropical City Engineering Consumption

5 (Nadiar & Modern Tropical House: Elevating Traditional Journal of Physics: Modern Thermal Building
Pattisinai, Tropical House on Thermal Building Conference Series Tropical Performance
2020) Performance Due to Environmental Issue House

6 (Nugroho et Courtyard as Tropical Hot Humid Passive Journal of Design Contemporary  Courtyard as
al,, 2020) Design Strategy: Case Study of Indonesian and Built Boarding Tropical Hot Humid

Contemporary Boarding Houses in Surabaya Environment Houses Passive Design
Indonesia Strategy

7 (Alexander Analisis Kebutuhan Konsumen Dan Jurnal Dimensi Perumahan Kebutuhan

etal, 2015) Rekomendasi Perancangan Perumahan dengan ~ Utama Teknik Sipil konsumen dan
Luas Bangunan 36 - 70 M2 rekomendasi desain

8 (Verma & A Townhouse for Life Journal A Townhouse Energy Efficient

Hasu, 2017) Architectural Townhouse (EET).
Research in Finland

9 (Wangetal,  Parametric study on the performance of green Journal Frontiers of ~ Residential Parametric study

2015) residential buildings in China Architectural buildings
Research

10 (R Rumah Deret Dan Kriteria Berkelanjutan Di Jurnal Desa - Kota Rumah deret Prinsip-prinsip
Wicaksono Kota Surakarta keberlanjutan.
etal, 2021)

11 (Zuraida & Pengaruh Pola Penataan Ruang Rumah Deret Simposium Nasional ~ Rumah deret Pola penataan
Latiefa, Terhadap Pengoptimalan Angin Teknologi Terapan ruang
2013) (SNTT) 2013

12 (Zuraida, Influence Of Pattern Spatial The Row House Jurnal Light Row house Pattern spatial
2015) Againts Pattern

(Sumber: analisis peneliti, 2022)

3.3. Penerapan Lantai Panggung pada Rumah Deret untuk Efisiensi energi

Diskusi pada bagian awal menyimpulkan bahwa “lantai panggung dapat

memperbaiki kinerja bangunan” sedangkan “rumah deret tidak efisien dalam
penggunaan energi listrik, karena kenyamanan fisik sulit didapatkan secara alami”.
Pembahasan pada tahap kedua menunjukkan bahwa kenyamanan fisik pada rumah deret
sulit dipenuhi (Wright & Venskunas, 2022). Fasad rumah deret cenderung sempit,

sedangkan bagian atap cenderung mendapatkan radiasi matahari, sehingga lebih panas
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dan lebih optimal direncanakan sebagai arah keluarnya angin (outlet). Untuk
memperbesar aliran angin pada rumah deret, dengan mengalirkan angin dari bawah
lantai ke sumur cahaya atau atrium bangunan (Leng et al,, 2021; Sher etal., 2019) .
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Gambar 3. Sumur cahaya untuk distribusi pencahayaan bangunan bertingkat (a) dan

ilustrasi aliran angin dari fasad, lantai dasar dan void tangga (b)
(Sumber: Sher et al.,, 2019 dan Daranee Jareemit & Canyookt, 2021)

Penerapan lubang inlet pada rumah deret akan lebih optimal jika sekaligus
berfungsi sebagai lubang tangga, mengingat luasan lantai rumah deret tidak terlalu besar.
Dampak positif lainnya dari penerapan lantai panggung dan lubang void tangga adalah
menambahkan pencahayaan alami ke dalam bangunan. Ruangan pada rumah deret yang
berhimpit dengan dinding tetangga, seringkali sulit mendapatkan pencahayaan alami.
Gambar 5a menunjukkan penerapan lubang void atau atrium pada rumah deret, sehingga
cahaya dapat masuk dari atap ke dalam bangunan di lantai dasar (Sher et al., 2019).

Keberadaan sumur cahaya atau void dapat digunakan untuk jalur sirkulasi angin
di dalam bangunan. Gambar 5b menunjukkan bahwa untuk menurunkan pemanasan
dalam rumah deret dilakukan dengan merencanakan orientasi massa bangunan, bentuk
geometri dan rasio jendela terhadap dinding (Daranee Jareemit & Canyookt, 2021).
Semakin kecil rasio jendela terhadap dinding, maka pemanasan dalam bangunan juga
menurun. Padahal jendela pada fasad depan ini berpotensi untuk digunakan sebagai inlet
ventilasi. Oleh karena itu perlu dikembangkan penelitian tentang kenyamanan termal
pada rumah deret dengan teknik memasukkan angin yang naik dari bawah bangunan ke
atap. Kombinasi antara kolong, void, dan outlet ventilasi, merupakan alternatif solusi agar
tercapai kenyamanan fisik pada rumah deret. Untuk itu penelitian mengenai simulasi
penerapan ketiga elemen bangunan dengan menggunalan software kinerja bangunan,
masih sangat diperlukan agar diperoleh komposisi yang paling optimal.

4. Simpulan

Sebagian besar penelitian kinerja fisik bangunan rumah panggung menyatakan
bahwa rumah panggung cukup adaptif terhadap iklim dan lingkungannya. Sebaliknya
penelitian tentang rumah deret menyatakan sulit mendapatkan kenyamanan fisik,
padahal rumah deret merupakan salah satu model hunian kota yang hemat lahan.
Penerapan lantai panggung pada rumah deret merupakan suatu upaya untuk
memperbaiki kinerja fisik dalam bangunan, sehingga harapannya akan tercapai efisiensi
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energi dari pengurangan penggunaan listrik. Berdasarkan analisis menggunakan
VOSviewer, diketahui bahwa belum banyak penelitian yang menggabungkan kedua
model bangunan tersebut. Peluang penelitian dengan topik tersebut masih terbuka.
Penerapan desain lantai panggung pada rumah deret harus diperhitungkan secara
optimal, karena luas bangunan rumah deret cenderung sempit. Desain rumah panggung
di perkotaan dapat memperbaiki kinerja fisik bangunan. Penggunaan lantai panggung
berpotensi meningkatkan kenyamanan fisik dalam bangunan akan tercapai.
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